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1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan bermasyarakal, identitas gender tidak semata-mata
berasal dari aspek biologis. tetapi iu‘hq;tuk melalui proses panjang yang
dipengaruhi oleh inferaksi soffal serta funtutan budaya. Gender merujuk pada
peran, pﬂ'ﬁﬂ:n. don. norma yang dibangun secara sosial. yang kemudian
dlm kepd;mﬁum dengan jenis kelamin mercka (Hamid et
al, 2023), Wahyu' {m_.ﬂmnggulm el nl_j_m,qgnjmkm bahwa dari
proses konstruksi sosial tersebut, lahirlahdkonsep maskulinitas. Maskulinitas

w sebagai kumpulan nilai, perilaku, dan qﬁtwm dilekatkan
F"d. laki-laki. Konsep ini bukan sesunta yong lungguihqnmtﬂﬂﬂ:ﬂh:mnh
..m dibentuk oleh budisya yang berkembang dalam suatu masyan
Pada masyarakat patriarkal seperti Indonesia, maskulinitss yang
dianggap ideal kerap dihubungkan dengan kekuatan fisik. kemampuan
- menhan emosi, ketegasan, sifait  dominan, m ‘hummﬂf,tﬂ Dalam
::ma.symnkﬂt vang menempatkan nila maikullmWﬂumh ﬁlﬂ.mm laki-
In'g.l dituntul untuk selaly memperlihatkan kmﬂml kontrol emosional.
Hﬂ&lﬂmm tidak pantas bersikap lembut. menangis. atau menyampaikan
perasaan secars terbuka (Tunggali et al, 2020). Dengan kondisi tersebut,
kernampuan laki-lak untuk menunjukkan kerentanan menjadi terbatas, karena
hal i dipandang bertolak buhkmg dmgna norma maskulin yang telah
ditetapkan oleh masyarakat.

Sementara itu dalam teon maskulinitas hegemonik yang dikemukakan
oleh Connel (2003), maskulinitas digambarkan sebagai maskulinitas
hegemonik adalah bentuk praktik gender yang membuat kekuasaan laki-laki
dianggap wajar dan diterima dalam masyarakat. Kekuasaan ini tidak selalu
muncul lewat kekerasan, tetspi melalui pengaruh budaya, cam berpikir, dan




posisi sosial. Dalam kehidupan sehari-hari, maskolinitas hegemonik dapat
terlihat pada figur-figur yang dianggap ideal atau potut ditiro, seperti aktor
terkenal. pemain sepak bola populer, orang dengan jabatan tinggi, kehidupan
yang mapan, atay siapa pun yang dijadikan standar laki-laki “ideal” di
masyarakat {Drianus, 2019),

Gambaran tentang Iaki-]ﬁi""im 'bnuhah dari masa ke masa, seiring
dengan be:rm nilai; peran. dan ekspekissi terhadap laki-laki dalam
kemdmﬂm hmitﬁmmmi..m Semmﬁimms, peru'l:mhun ini dapat

Imcﬁn d] Induumnﬂu:ﬂu'tg mnmpllkiﬂﬂﬂl‘lﬂhhkl h‘:bagm pemimpin
kelusrga yang kaku. otoriter, dan berjirak secars emosional. Pads masa
tersebut. kekuatan fisik don dominasi menjodi tolak ukur uttma maskulinitas
(Suryakusuma, 2011), Namun, memasuki era Pasca-Reformasi tabun 2000-an
hingga sekarang, gambaran lersebut mulai cair. Di era ini. muncul representasi
lnki-laki yang lebih ferbuka dalam mengekspresikan perasaan, memiliki

empati, dan tidak malu terlibat dalam urusan rumah tangga 1Hzrym 2018},
Meski demikian. perubahan tersebut tidak mlaiuhﬂﬂﬂhgq}l‘l relasi kuasa
“anturs laki-laki dan perempuan. Dalam banyak representasi media, bentuk
dominasi itu yustru tampil lebih halus dibungkus dengan citra kasih sayang.
tanggung jawab, dan perhation, Rﬂ]n semacam ini dikenal scbﬂgal maskulinitas
hegemonik yang. beradapiasi; dengon’|lumtulen zaman,  letapi  tetop
mempertahankan posisi laki-laki sebagal figur sentral dalam relasi gender
(Cuklnz & Erol, 2021), -

Oleh karenn itu, representasi gender vang kompleks tersebut perlu
dibedah melalui medium yang efektif merekam dan merefleksikan perubahan
sosial, vaitu film. Groeme Tumer (1999) menjelaskan film adalzh salah satu
media komunikasi massa yang menggabungkan sunra dan gambar. Film dapat
dipandang sebagai refleksi dari realitas sosial, karena berbagai realitas tersebut
dibangun dan ditampilkan kembali melalw film dengan memanfaatkan kode,



konvensi, serta ideclogi yang hidup dalam sustu budaya (Febrianti, 2024),
Pernyataan Turner (1999} tersebut memberikan fondasi, namun tradisi Studi
Budaya (Cwltural Studies) mempertajamnya. Stuart Hall (1997) menegaskan
bahwa representasi bukanlah sekadar proses “refleksi’ atau pencerminan realitas
SECard pa.gif melainkan sebuah pmlu.ilc pemi:lmuﬂmn makna (censirictive
mengnns!:mkni tlhig I'miﬂiﬂﬂl] muhhﬂ bahasa dan tanda. Karena
merupakan proses MME tidak pernah bersifat netral; ia selalu
S a3 (o I peouaman
ideologi. Knusﬂpm im menumjukian huhvm-mﬁiit-lni"-h.nn}'u ‘merekam’
realitas, tetapi secar aktif mendefinisikin batasan mengenai peran gender
‘(maskulin dan feminin), serta menentukan apo yang m “mormal’ atau
“menyimpang. Konstruksi inilah yang kemudian Mmm
idenlogi patriarki dalam musyamkatl (Pranoya & Wijaksono, 2023).

I Ilmg.an menggunakan kerangkn konstruksionis ini, dupat-:mmtuka.u
bagaimana film-film di Indonesia secara pktif mengkonstruksi  dan
-nmpiikﬂn ideologl maskulinitas: Jika melibat fenomens sinema populer,
‘misalnya, film 'Ngeri-Ngeri Sedap' (2022) mengkonstruksi sosok 'Bapak’ (Pak
Hmu]mmm vang menumw-aﬂ:mﬂlak atas nama
‘adat, Wm patriark dominan yang menuntut kepatuhan
mlﬂtﬁ-ﬁﬂﬁ dan an : '_ ) {Eaghmﬂ:]’qwm 2024}, Pola dominasi
dalam rumah tan;gé:ﬂ mm:lcm;ug.n tertihat di film "Wedding Agreement' (2019),
di mana tokoh 'Bian' menggunaka ﬂﬂiﬂl hﬂ#ﬂkﬁml dan emosional untuk
mengontrol istrinya secura I:lak blakan.

Ih tengah lanskap sinematik dengan pola yang seragam tersebut, salah
satu film terbaru vang menarik perhatian adalah *A Normal Woman®. Film im
menjadi salah satu tayangan yang paling banyak ditonton dan menempati posisi
Top 10 di Netflix selamia beberapa minggu setelah penlisannya pada 24 Juli
2025. Capaian tersebut menunjukkan tingginya perhatian publik terhadap film



ini. Dh sisi lain, film ini juga mendapat pengakuan secara kritis karena dinilai
mampu mengeksplorasi isu kesehatan mental, standar kecantikan, serta
ekspekiasi sosial terhadap perempuan modemn melaln drama psikologis yang
kuat. Selain itu, flm ini tampil berbeda karena secara berani mengeksplorasi
konstruksi maskulinitas yang kompleks dan berlapis. Film ini menonjol karena
berani menampilkan dualisme maskulinitas di satu sisi dominan secara mental,
namun di sisi lain tonduk secarn emosional. Dunlitas ini menunjukkan bahwa
dominasi mental (kemampuan Jonathon memanipulasi realitas) sening kali
digunakan uniuk menmfupi ketundukan emosional { ketidakberdayaan Jonathan
di bawah otoritas 1bu). Menurut Gough & Robertson (2021 ), ni adalah bentuk
pertahanan diri di mana laki-laki menindas orang lain demi menyembunyikan
kerapuhon batinnya sendiri.

CGambar 1. | Poster Film A Noraral Woman
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Film ini menjadi warna baru dan salah satu karya yang menank entuk
dikaji karena menampilkan dinamika refasi pender dalam konteks rumoh tangga
modern, rumah tangga modem di sind ditandai dengan normalisasi kekerasan
psikologis, di mana tindakan manipulasi sering kali tersamarkan sebagai bentuk
perhatian atau perlindungan (Cinquegrana et al.. 2023), di mana status sosial
digunakan untuk, mﬂnﬂnipulud». m Tokoh Jonathan diga.mburkan
citra iﬂm.'hit Iemm m& ;hmmuﬂ h% t;h_mlap istrinya. Mila,
Tﬁhﬂ Jonathan yang tampak penuh kasih !ﬁ.llin"ﬂ mengerminkan upaya
Komirol terhadap Mila agar sesuai dengan standar "pa'nmpunﬂ idenl” yang 1z
bayangkan. Namun., dibalik Jonathan ‘yang iﬂh sebagai pengontrol
‘sebenamya dia jupa dikontrol oleh ibunya. Fenomena ini M'nperljlmlka.n
bagaimana nilai-nilai patriarki masth hadir dalem bentuk yang lebih halus.
bahkan melalui karnkter laki-laki yang tampak “baik™ sekalipun.

Sebagian besar kajian tentang maskulinitas dalam film Indonesia masih
nﬁ;ﬂm .[‘ﬁ—lak: sehagai figur yang dominan dm,w.lahf stahil dalam relasi
kunsa. Hal ini terlihat dalam studi Baghiz dan Puﬁjnhﬂﬂll} pada film Ngeri-
Ngeri Sedap, yang menemukan bahwa (okoh ayah secara konsisten
mquwhn dﬂulngtmm:ma tradisional mqlﬂﬂi kmh'nl emosi dan
'hmnmr mﬂ-kammmhimrsa

uh stau mengalami krisis,
kerentanan tersel:rut l}msmn}'n mmp Ix-r@.mg pudl upaya mempertzhankan
dominasi melalui agresi, Sebaga ngkapk: :
(2020} dalam analisisnya lerhadnp ﬁlm Fnsesﬂ ketidakamanan (insecurity)
laki-laki sering kali dikompensasi dengan perilaku posesif dan kekerasan fisik
untuk memulihkan rasa berkuasa yang hilang. Sementara itu, Sari et al. {2025)
dalam film Seperti Dendam Rindu Harus Dibayar Tuntas memang tefah
menyinggung negosiasi maskulinitas skibat trauma, nanmun fokusnya lebih
pada impotensi fisik dan kekerasan struktural.

akan oleh Jufanny dan Girsang




Mengingat kompleksitas perilaku maskulinitas tokoh Jonathan yang
penuh dengan simbol-simbol tersembunyi, penelitian ini akan dibedah
mmmkmmmmmmauﬁ tanda-tanda
umimlmgumhknuhlmngn asi yaitu denotasi, konotasi, dan

: endekatan ini, pu rnmﬂhlﬂtmrmalnmwkﬂl




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan latar belakong di mias, maka yang menjadi
masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana representasi maskulinitas tokoh
Jonathan dalam film A Normal Woman?

dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pengaruh media dalam
membentuk persepsi sosial mengenai peran laki-laki dan perempuan, serta
mendoreng dialog kritis terkait norma-norma maskulinitas yvang berkembang di
masyarakal,



1.5 Sistematika Bab

Untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai alur penelitian, sistematika
penulisan skripsi ini disusun sebagai berikut:

I. BAB I: PENDAHULUAN Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian(akademis dan praktis), serta sistematika
penulisan.

NACT LN
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